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Abstrak 
 

Kualitas adalah merupakan hal yang penting bagi perusahaan,selain 
menekankan pada kualitas produk, perusahaan juga perlu memperhatikan pada kualitas 
proses produksi. Dengan menjaga dan selalu memperbaiki kualitas proses produksi, 
maka ada beberapa keuntungan yang akan diperoleh seperti kualitas produk yang tinggi, 
penurunan jumlah produk gagal (Scrap) akibat proses yang tidak baik, mengurangi 
kebutuhan untuk melakukan proses re-work pada produk defect dimana pada akhirnya 
akan mengurangi biaya kualitas dan meningkatkan keuntungan perusahaan.Tujuan dari 
proyek perbaikan kualitas ini adalah untuk meningkatkan indek kualitas proses produksi 
di line  assembly OPU RAF 3350A-Z (N2) dengan menurunkan tingkat indeks quality loss 
sehingga biaya scrap produk dapat diturunkan. PT PSEB adalah perusahaan yang 
bergerak dibidang manufacturing dengan produksi optical pick up unit  yang mana 
merupakan bagian pembaca dan penggerak disk atau media pada sebuah console game 
unit menghadapi permasalahan akan banyaknya produk cacat yang muncul di line 
assembly optical pick up unit (OPU)  model RAF 3350A-Z (N2) yang berpengaruh 
terhadap biaya scrap produk yang kala itu mencapai USD $65,551.20 dengan yield 97% 
dengan sigma level kurang dari 3.4.Tindakan perbaikan kualitas ini dilakukan dengan 
metode six sigma dengan tahapan define, measure, analysis, improve dan control 
(DMAIC). Target dari proyek ini adalah untuk menurunkan biaya scrap yang diakibatkan 
defect-defect yang terjadi.Perbaikan difokuskan pada defect digital jitter yang 
merupakan defect yang paling dominan yang memberikan kontribusi sebesar 51.88% 
dari total defect yang ada dengan harapan sixma level dapat ditingkatkan menjadi 4 
(yield 99.4%). Analisa awal dilakukan dengan mencari faktor-faktor penyebab terjadinya 
defect digital jitter yang ditinjau dari aspek 4M (man,machine,material and method) 
yang kemudian diverifikasi dan dianalisa dengan menggunakan beberapa tool six sigma 
dan didapatkan faktor penyebab defect digital jiter adalah mesin setting AORI out spec , 
mesin setting ACT fokus salah offset, parameter IOP LDU out spec karena kondisi 
material LDU dan parameter Fep_p out spec karena lensa obyektif terkontaminasi. 
Setelah diketahui masing-masing akar penyebabnya, maka dilakukan tindakan-tindakan 
perbaikan dan tindakan pengontrolan terhadap variabel-variabel (x) yang berpengaruh 
terhadap digital jitter (y), sehingga didapatkan hasil sixma level meingkat menjadi 
sekitar 4.3 yield 99.7% dan biaya scrap turun menjadi USD $10,001.10 dalam waktu 6 
bulan. 

 
Kata Kunci : Six sigma, Perbaikan kualitas, DMAIC, sigma level, Yield 
Improvement 


